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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi huruf arab ke latin pada penyusunan skripsi ini berdasarkan surat
keputusan bersama (SKB) Menteri Agama R1 dan Menteri Pendidikan dan Menteri
Kebudayaan RI No. 158/1987 serta No. 0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.
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B Zai Z Zet

o Sin S Es
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? Mim M em
o Nun N ‘en
) Waw W W
° Ha’ H Ha
. Hamzah ‘ Apostrof
¢ Ya’ Y Ye
B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap
s34 ditulis muta’addidah
s ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbutoh di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h

(ketentuan tersebut tidak berlaku pada kata-kata arab yang telah terserap ke

dalam bahasa Indonesia, misalnya zakat, salat, serta sebagainya, terkecuali

jika menghendaki kata aslinya).

ditulis

Hikmah

ditulis

‘illah

2. Jika diikuti kata sedang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis

dengan h

EEPNETES

ditulis
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3. Bila ta’ marbutah hidup ataupun dengan harokat fathah kasroh serta

dammabh ditulis t ataupun h

BRES

ditulis

Zakah al-Fitri

D. Vokal Pendek

Fathah

ditulis

fa’ala

Xi




)54 Kasrah ditulis zulliro
2 o u
Lak Dhamah ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
1 Fathah + alif ditulis a
ibla ditulis jahiliyah
2 Fathah + ya’ mati ditulis a
et ditulis tansa
3 Kasrah + ya’ mati ditulis I
EBS ditulis Karim
4 Dammah + wawu mati ditulis U
Cras 8 ditulis furiid
F. Vokal Rangkap
1 Fathah + ya’ mati ditulis Ai
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J# ditulis Qaul
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o077
0wt

?.u\\
e

ditulis
ditulis
ditulis
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Kata sandang pada tulisan arab dilambangkan dengan huruf J, tapi pada
transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh
huruf syamsiyah serta kata sandang yang diikuti huruf gamariyah.

1. Jika diikuti Huruf Qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qamariyah ditransliterasikan
berdasarkan bunyinya

BB ditulis al-Qur’an

Sl ditulis al-Qiyas

2. Jika diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan Huruf
Syamsiyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf I (el) nya

B ditulis as-Sama

G ditulis asy-Syams

Penulisan Kata-kata Dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya

a5 ditulis Zawi al-furid

AL Jal ditulis Ahl- as-Sunnah

Huruf Kapital
Walaupun sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi
tetap digunakan huruf besar. Aturannya mengikuti kaidah EYD, misalnya huruf
kapital dipakai pada awal kalimat dan pada huruf pertama nama diri. Jika suatu
nama didahului kata sandang, bagian yang ditulis dengan huruf kapital adalah
huruf pertama nama tersebut, bukan huruf pertama kata sandangnya.

Contoh:

S 438 O3 Gsdll Glama)y Hecs Syahru Ramadan al-lazi unzila fih

al-Qur’an
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ABSTRAK

Penelitian tentang pedak api ini dilatarbelakangi oleh adanya sebuah praktik ritual
keagamaan yang telah menjadi bagian dalam kehidupan masyarakat di Pulau Lombok yaitu
tradisi pedak api. Tradisi ini dilakukan ketika bayi telah lahir terkhusus ketika tali pusar
bayi telah terputus. Eksistensi tradisi ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu sebagai
bentuk perlindungan kepada bayi dari gangguan makhluk, serta sebagai bentuk ekspresi
kesyukuran masyarakat kepada Tuhan atas kelahiran bayi. Tradisi ini mulai dikenal luas
ketika agama Islam telah masuk di tengah-tengah masyarakat. Tradisi ini juga
mempertemukan kepercayaan lokal dengan nilai-nilai keagamaan. Terdapat banyak
rangkaian dan persiapan tradisi pedak api yang tidak hanya melibatkan manusia, akan
tetapi alam dan al-Qur’an juga memiliki andil

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode living Qur’an.
Teori interaksionisme simbolik Herbert Blumer digunakan sebagai kerangka analisis untuk
memahami proses pembentukan makna yang disimbolisasikan dalam tradisi. Teknik
pengumpulan data meliputi observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi yang
melibatkan belian (dukun beranak), Tuan Guru, serta masyarakat yang terlibat secara
langsung maupun tidak di Desa Jembatan Kembar Timur. Analisis data dilakukan melalui
tahap reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dengan menjaga keabsahan
data melalui triangulasi sumber.

Dalam tradisi ini sendiri secara ringkas berarti memadamkan api tanda sahnya
seorang nama disematkan pada bayi, dan menggunakan surat al-Hasyr ayat 24 sebagai basis
primer eksistensi tradisi. Selain itu terdapat beberapa ayat lain yang digunakan untuk
menambah value dalam prosesi tradisi. Diantaranya, surat al-Ikhlas, al-Falag, an-Nas, al-
Fatihah, al-Bagarah kemudian ditutup dengan ayat kursi. Keberadaan al-Qur’an dalam
tradisi pedak api tidak bisa dipisahkan karena al-Qur’an juga hadir membersamai jalannya
tradisi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik ritual tradisi pedak api lahir dari
proses interaksi sosial yang panjang dan berkala di tengah masyarakat. Dalam praktik
tradisi ini sendiri, al-Qur’an tidak hanya berfungsi sebagai teks yang dibaca saja. Akan
tetapi, al-Qur’an berperan sebagai basis primer dalam eksistensi tradisi yang mengalami
pergesaran makna awal. Al-Qur’an sendiri memberi makna yang berwarna, dan memberi
legitimasi religius terhadap tradisi, sehingga menambah value dalam dimensi sakralitas.
Makna dalam tradisi yang telah berbentuk simbol merupakan bentuk hasil kesepakatan
pemaknaan bersama oleh masyarakat.

Kata Kunci: Pedak api, Belian, Pemaknaan
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ABSTRACT

The research on pedak api was motivated by the existence of a religious ritual
practice that has become part of the life of the community on the island of Lombok, namely
the tradition of pedak api. This tradition is performed when a baby is born, especially when
the baby's umbilical cord has been cut. The existence of this tradition is influenced by
several factors, namely as a form of protection for the baby from disturbances by creatures,
as well as a form of expression of gratitude from the community to God for the birth of the
baby. This tradition became widely known when Islam entered the community. This
tradition also brings together local beliefs and religious values. There are many series of
preparations for the pedak api tradition that not only involve humans, but also nature and
the Qur'an.

This study uses a qualitative approach with the living Qur'an method. Herbert
Blumer's symbolic interactionism theory Blumer is used as an analytical framework to
understand the process of meaning formation symbolized in tradition. Data collection
techniques include observation, in-depth interviews, and documentation involving belian
(traditional healers), Tuan Guru, and the community involved directly or indirectly in
Jembatan Kembar Timur Village. Data analysis was carried out through the stages of data
reduction, data presentation, and conclusion drawing while maintaining data validity
through source triangulation.

In this tradition itself, it briefly means extinguishing the fire as a sign of the validity
of a name given to a baby, and using Surah al-Hashr verse 24 as the primary basis for the
existence of the tradition. Additionally, several other verses are used to enhance the value
of the traditional procession. Among them are Surah al-Tkhlas, al-Falag, an-Nas, al-Fatihah,
al-Bagarah, and concluded with the Ayat al-Kursi. The presence of the Qur’an in the fire
extinguishing tradition cannot be separated, as the Qur’an also accompanies the course of
the tradition.

The results of the research show that the ritual practice of the pedak api tradition
was born from a long and periodic process of social interaction within the community. In
the practice of this tradition itself, the Qur'an does not only function as a text to be read.
However, the Qur'an plays a primary role in the existence of traditions that have undergone
a shift in their original meaning. The Qur'an itself provides colorful meaning and gives
religious legitimacy to traditions, thereby adding value in the dimension of sacredness. The
meaning in traditions that have taken the form of symbols is the result of a mutual
agreement on meaning by the community.

Keywords: Pedak api, Belian, Meaning
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Daerah jazirah Arab kala itu sangat terikat dan tidak terlepas dari
kebiasaan masyarakat pada saat itu, yang dimana kebiasaan tersebut sering
disebut sebagai sebuah tradisi terkhusus bagi masyarakat Indonesia. Tradisi
ataupun kebiasaan daerah Arab tentu berbeda dengan daerah lain. Setiap
daerah di belahan bumi ini tentu memiliki tradisi tersendiri baik itu untuk
mengekspresikan kesyukuran, bela sungkawa dan lainnya. Tradisi pada
setiap daerah dapat beradaptasi dengan ajaran Islam yang dibawa oleh
Rasulullah ketika telah memasuki suatu daerah melalui penyebaran.

Proses penyebaran dan penerimaan Agama Islam relatif cepat
dalam berkembang dan diterima oleh mayoritas masyarakat Indonesia,
karena pada dasarnya budaya Islam yang berasal dari Timur Tengah
memiliki sejumlah pola kesamaan dengan kesamaan dengan tata kehidupan
masyarakat.! Dalam proses penyebaran agama Islam sendiri para penyebar
agama Islam di pulau Jawa yaitu “Wali Songo” yang menyebarkan ajaran
agama Islam dengan cara damai dengan cara damai dan tanpa kekerasan,
dengan memasukkan nilai-nilai keislaman tanpa adanya dorongan untuk
merusak tradisi yang ada. Alih-alih menghapuskan tradisi di setiap daerah,

mereka justru menggabungkan tradisi yang ada dibalut nafas keislaman.

L Abdul Jamil dkk. Islam dan Kebudayaan Jawa, (Yogyakarta, Gama Media, 2000) him. 94.



Para wali tersebut berupaya untuk menyatukan keduanya dengan doktrin
tasawuf yang mereka sisipkan.? Dengan begitu masyarakat tidak merasa
ajaran Islam yang baru mereka dengar ini mengancam kepercayaan mereka
yang sudah diwariskan secara turun-temurun.

Masuknya Agama Islam ke Indonesia merupakan salah satu
momentum penting dalam sejarah dari proses pertumbuhan dan
perkembangan agama Islam di Indonesia hingga masa Kini.. Proses
penyebaran agama Islam di Nusantara kala itu tidak dalam kurun waktu
yang bersamaan pada setiap wilayah. Proses masuknya agama Islam di
pulau Lombok contohnya, ditandai dengan munculnya berbagai kerajaan
kecil di daerah Lombok Timur seperti kerajaan Langko, kerajaan Sokong,
kerajaan Selaparang dan kerajaan Sasak.® Para ahli sejarah mengatakan
bahwa proses masuknya agama Islam di Lombok melalui jalur Timur, yaitu
Makassar yang telah lebih dulu menganut agama Islam, kemudian
mayoritas pedagang tersebut berkelena untuk berjualan sekaligus
menyebarkan syi’ar agama Islam, kemudian disebarkanlah ajaran Islam di
pulau Sumbawa yang dilanjutkan menuju pulau Lombok.

Dalam literatur lain menyebutkan bahwa penguasa di daerah Nusa
Tenggara Barat merupakan keturunan dari masyarakat daerah Aceh,
sebagaimana yang diketahui memiliki julukan serambi Mekah, oleh karena

itu tidak heran mayoritas agama di daerah Nusa Tenggara Barat yang

2 Ainur Rafiq, Tradisi Selametan Jawa dalam Perspektif Pendidikan Islam, Attagwa, Vol. 15,
No. 2, (September 2019) him. 96.

3 Basaruddin, “Sejarah Perkembangan Islam di Pulau Lombok pada Abad ke-17", Sangkep:
Jurnal Kajian Sosial Keagamaan 2, no. 1 (18 Juli 2019), him. 34-35.



meliputi Lombok, Sumbawa dan Bima mayoritas beragama Muslim,
sedangkan masyarakat Dompu meskipun masih dalam satu pulau lebih
dominan pada keturunan masyarakat Bugis.* Asal usul para ulama Melayu-
Indonesia sedikit banyak juga mencerminkan jalannya sejarah Islam. Pada
pulau Lombok contohnya, yang memiliki banyak sekali asal usul dalam
penyebarannya ajaran agama Islam. Terdapat beragam kebudayaan yang
terbentuk berkat beragam pula jalur masuknya agama Islam di pulau
Lombok. Seperti daerah Timur yang mencakup beberapa daerah di pulau
Sulawesi. Kemudian para pendatang dari pulau Aceh, sehingga pulau
Lombok dijuluki “pulau seribu masjid” dikarenakan banyaknya pemeluk
agama Islam di pulau tersebut. Namun pengaruh agama Hindu dari pulau
Bali juga tidak sedikit mempengaruhi tata cara beragama di Lombok.
Ajaran ataupun kebiasaan dari tradisi lokal yang begitu kuat juga masih
membekas dalam beberapa tradisi ajaran Islam.® Hal tersebut dilakukan
mengingat ajaran dari Wali Songo yang tidak menyebarkan ajaran Islam
dengan kekerasan melainkan jalan damai, oleh karenanya beberapa ajaran
sebelumnya tidak dihilangkan namun dicoba untuk dikolaborasikan.
Dalam konteks tradisi Islam di pulau Lombok, terdapat rentetan tradisi
yang merepresentasikan siklus kehidupan manusia dari sejak fase kelahiran
dan kelahiran manusia yang selalu dirayakan. Tradisi ini merupakan ritual

yang dilakukan ketika seorang bayi telah dilahirkan hingga proses

4 Michael Laffan, Sejarah Islam di Nusantara, (Yogyakarta, Penerbit Bentang Pustaka, 2011),
him. 3.

> Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah & Kepulauan Nusantara abad XVII &
XVIII, (Jakarta, Kencana Prenamedia group, 2013), him. 315.



penamaan bayi sebagai bentuk kesyukuran kepada Tuhan. Beberapa
rentetan tradisi yang dimaksud diantaranya: Turun Gumi (mengeluarkan isi
bumi), yaitu membagikan hasil bumi milik tuan rumah kepada warga sekitar
baik itu berupa makanan pokok atau pun hanya sebatas jajanan tradisional.
Pedak api (memadamkan api), yang akan dilakukan penelitiannya lebih
lanjut, dan Ngurisan (mencukur sebagian rambut bayi), yang juga disebut
sebagai acara penutup sembari melakukan agigah. Ketiga tradisi ini
memiliki perpaduan antara budaya lokal dan ajaran Islam, sehingga
tradisinya tidak hilang dan masih tetap lestari, meskipun saat ini tradisi
Turun Gumi, dan Pedak api sudah lumayan jarang dijumpai, namun tradisi
Ngurisan masih sering dijumpai. Dan pada penelitian ini, peneliti hanya
berfokus pada tradisi pedak api.

Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa Rasulullah memerintahkan
kepada umatnya untuk memberi nama bayi dengan nama yang baik dan
indah. Karena nama seseorang dapat menjadi doa dan harapan agar ia juga

dapat tumbuh menjadi anak yang baik, sebagaimana sabda beliau:
ol 2 65 ol 5 & 42 22 (e 038 0B nd Bs Bla Bl
Sl w53 05 1) s Wl Lo i Jstg J6 1B Gl

oo o3l (36N 391> gl oly) KT 1 (2KAT L1,

Artinya: Musaddad menceritakan kepada kami, Hushaym
menceritakan kepada kami, dari Daud bin Amr, dari Abdullah bin
Abi Zakariya, dari Abu Darda’, ia berkata: Rasulullah -shallallahu
‘alaihi wa sallam- bersabda: “Sesungguhnya kalian akan dipanggil
pada Hari Kiamat dengan nama-nama kalian dan nama-nama ayah



kalian, maka berilah nama-nama yang baik.” (H.R. Abu Dawud no.
4948) dengan sanad hadits shahih.®

Hadits di atas menggambarkan bagaimana Rasulullah memerintahkan
kepada umatnya untuk memberikan nama yang baik kepada setiap bayi,
karena kelak ia akan dipanggil di hari kiamat dengan namanya ataupun
dengan nama bapaknya. Pemberian nama yang baik selain sebagai sebuah
anjuran juga merupakan suatu bentuk kesyukuran seseorang kepada Tuhan,
karena sang ibu beserta bayinya diberi kesehatan dan kekuatan hingga masa
persalinan. Dan rentetan tradisi yang telah disebutkan merupakan bentuk
rasa syukur masyarakat suku Sasak atas kelahiran penerus dan permohonan

segala kebaikan baik bagi bayi dan ibunya.’

Bersumber dari hadits di atas, tak salah jika tradisi ini masih
dipertahankan dan tetap dilakukan dan sangat sedikit sekali individu dari
masyarakat yang tidak setuju akan tradisi ini. Mengingat tradisi pedak api
ini merupakan bagian dari ekspresi kesyukuran atas siklus kehidupan yang

baru di tengah-tengah keharmonisan keluarga,

Di daerah Lombok sendiri, rangkaian tradisi dalam memberikan nama
kepada bayi ini memiliki banyak penyebutan, selain pedak api ada beberapa
nama yang masih serupa di beberapa daerah seperti merak api dan perak

api. Pada beberapa daerah lainnya, tradisi ini dikenal dengan istilah atau

6 Abu Daud Sulaiman al-Sijistani, Sunan Abi Daud juz 7, (Dar ar-Risalah al-‘ Alimiyah, 2009),
him. 303.

7 Siti Halimah, “Tradisi Peraq Api”, 24 Desember 2017,
https://sitihalimahfolklor.blogspot.com/2017/12/tradisi-perag-api.html



penamaan yang berebeda namun dengan makna yang sama, seperti pedak
dila, merak dila dan perak dila. Meskipun memiliki beragam penyebutan,
namun secara sederhana tradisi ini jika diartikan secara bahasa terdiri dari
dua kata, yaitu pedak dan api. dalam bahasa Sasak (bahasa masyarakat
pulau Lombok), kata pedak, merak ataupun perak diartikan sebagai
mematikan cahaya dan api sebagaimana yang Kita ketahui bermakna api.
Sedangkan kata lainnya yaitu dila berarti lampu.

Tradisi ini didefiniskan sebagai tradisi mematikan api atau lampu yang
sumber cahayanya berupa api seperti lilin, obor dan lainnya. Sedangkan
menurut istilah, tradisi pedak api merupakan sebuah tradisi dimana bayi
yang telah lepas tali pusarnya dibawa ke dukun beranak yang telah
menyediakan api dari sabut kelapa, kemudian dibacakan ayat-ayat al-
Qur’an, shalawat Nabi dan doa-doa serta dzikir pada air yang telah
ditambahkan bunga. Lalu air tersebut digunakan untuk memadamkan api
sembari memberi tanda pada dada dan kening bayi dan sang ibu dengan
olesan yang terbuat dari bekas gigitan sirih. Bayi pun diputarkan di atas bara
api sebanyak tujuh kali putaran diiringi oleh asap perapian.®

Rangkaian tradisi seputar penamaan bayi yang telah disebutkan
terkhusus tradisi pedak api yang akan diteliti lebih lanjut masuk ke dalam
kajian living al-Qur’an menggunakan teori interaksionisme simbolik.

Secara ringkas teori ini akan menjelaskan bahwa setiap perbuatan,

8 Zuhrotul Inayah, Catatanku di Gumi Sasak, (Pekalongan, Nasya Expanding Management,
2020) him. 84.



perkataan dan lainnya memiliki pesan ataupun makna di dalamnya.
Keseluruhan interaksi masyarakat tersebut juga dapat disebut sebagai
simbol yang menggambarkan pesan, dan simbol tidak hanya sebatas logo
saja. Tradisi yang dilakukan masyarakat Sasak berupa pedak api ini
merupakan representasi dari ajaran agama Islam yang dikolaborasi dengan
ajaran leluhur berupa pembacaan ayat al-Qur’an disertai dzikir dan doa yang

dilanjutkan dengan pemberian tanda pada bayi yang menjadi objek.®

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang tersenut, terdapat beberapa
sejumlah pokok permasalahan yang peneliti identifikasi dan selanjutnya
dirumuskan dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana praktik dari tradisi pedak api yang dilakukan oleh
masyarakat Lombok?
2. Bagaimana resepsi terhadap al-Qur’an dari tradisi pedak api yang

dilakukan masyarakat Lombok ?

C. Tujuan Penilitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, penelitian ini

memiliki beberapa tujuan antara lain:

1. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan prosesi dari tradisi

pedak api yang dilakukan oleh masyarakat Lombok.

9 Abdul Mustagim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta, Idea Press
Yogyakarta, 2014), him. 94.



2. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana resepsi
masyarakat dari tradisi pedak api, baik itu dari nilai agama dan nilai

budaya yang terkandung di dalamnya.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini meliputi dua

aspek utama, antara lain:

1. Secara teoritik, penelitian ini berusaha untuk memberikan gagasan dan
pandangan dari sebuah tradisi yang jarang diketahui terkait al-Qur’an,
serta diharapkan mampu menjadi salah satu referensi pustaka untuk
penelitian selanjutnya, terkait resepsi dan pengaplikasian al-Qur’an
yang ada di masyarakat.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan kepada masyarakat di pulau
Lombok saat melaksanakan tradisi yang sudah turun temurun ini bukan
hanya sekedar melaksanakannya karena ajaran nenek moyang semata,
namun mampu untuk memahami nilai-nilai yang terkandung dalam

tradisi pedak api tersebut.

E. Tinjauan Pustaka

Dalam suatu penelitian, dibutuhkan data penunjang yang bersumber
dari hasil kajian atau penelitian terdahulu dari penelitian-penelitian yang
telah ada sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian yang akan dikaji,
baik itu dalam bentuk skripsi, tesis, maupun artikel jurnal. Meskipun

terdapat beberapa perbedaan dalam beberapa pembahasan, namun hasil



penelitian sebelumnya dapat membantu memberikan landasan teoritis dan
kontekstual yang relevan.

Setelah melakukan tinjauan pustaka secara berkala, penulis belum
menemukan judul ataupun penelitian serupa dalam bentuk skripsi, baik
dalam ranah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, maupun
kampus lain. Namun penulis menemukan beberupa jurnal dan artikel yang
membahas terkait tradisi pedak api diantaranya:

Sebuah artikel yang berjudul “Tradisi Pedak api Pada Masyarakat
Sasak dan Nilai-Nilai Sosial yang Terkandung di Dalamnya (Studi di Desa
Montong Sari, Kecamatan Gerung, Kabupaten Lombok Barat)” yang
disusun oleh Niswulmiah, Ni Made Novi, Masyhuri dan Suud pada tahun
2023. Jurnal ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode studi kasus
model Miles dan Hubberman.. Jurnal ini membahas sekilas tentang rentetan
prosesi pemberian nama pada anak di pulau Lombok, namun tetap berfokus
pada pembahasan tentang tradisi pedak api. Selain membahas seputar tradisi
dijelaskan pula tentang nilai-nilai sosial, nilai-nilai moral dan nilai-nilai
religius yang terkandung di dalamnya. *°

Artikel karya Nur Azizah Zuhriah, Warto, Titis Srimuda Pitana yang
berjudul “Representasi Ajaran Islam dalam Tradisi Pedak api di Lombok
(Analisis Semiotika C.S Peirce tentang Simbol-Simbol yang

Merepresentasikan Ajaran Islam dalam Tradisi Pedak api di Lombok)”

10 Niswulmiah dkk, “Tradisi Pedak api Pada Masyarakat Sasak dan Nilai-Nilai Sosial yang
Terkandung di Dalamnya (Studi di Desa Montong Sari, Kecamatan Gerung, Kabupaten Lombok
Barat)” , Jurnal Pendidikan Sosial Keberagaman, Vol. 5, No. 10 (Juni, 2023), him. 137.
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tahun 2019. Dengan menggunakan teori semiotika milik Peirce, jurnal ini
membagi tiga tanda dalam tradisi pedak api berupa bentuk fisik dari tanda
(representamem), kemudian hal yang diwakili oleh tanda (objek), lalu
makna atau pemahaman yang muncul dari tanda (interpretan).t!

Sebuah artikel yang berjudul “Pelaksanaan Tradisi Pedak api dan Nilai-
Nilai Karakter Yang Terkandung di Dalamnya (Studi di Dusun Salut desa
Sakra, Kabupaten Lombok Timur)” pada tahun 2024 yang ditulis oleh
Husnul Hotimah dkk. Dalam penelitian ini dipaparkan terkait pengertian
tradisi secara umum di Indonesia, lalu pengertian tentang tradisi pedak api,
kemudian dijelaskan rentetan tradisi tersebut. Dan pada poin terakhir,
dipaparkan tentang nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi tersebut, mulai
dari nilai-nilai religius maupunun nilai-nilai sosial.*?

Artikel lain yang ditulis oleh Nur Azizah Zuhriah, dkk yang berjudul
“Eksistensi Sufisme Dalam Tradisi Pedaq Api di Lombok™ tahun 2019.
Pada tulisan sebelumnya ia dan rekan-rekan berfokus pada pembahasan
nilai dan esensi dari tradisi tersebut, namun pada tulisan kali ini, ia lebih
membahas mengenai adanya pengaruh sufisme pada tradisi terserbut.
Dipaparkan dalam penelitian ini beberapa unsur yang digunakan dalam
tradisi pedaq api, seperti air, api, daun sirih, bunga dan lain sebagainya.

Lalu dari unsur-unsur yang telah dijelaskan tersebut, diuraikan makna dan

11 Nur Azizah Zuhriah dkk, “Representasi Ajaran Islam dalam Tradisi Pedaq Api di Lombok
(Analisis Semiotika C.S Peirce tentang Simbol-Simbok yang Merepresentasikan Ajaran Islam
dalam Tradisi Pedag Api di Lombok™, Kajian Linguistik Karya Sastra, (2019), him. 635.

12 Husnul Hotimah ,dkk . “Pelaksanaan Tradisi Pedak api dan Nilai-Nilai Karakter Yang
Terkandung di Dalamnya (Studi di Dusun Salut desa Sakra, Kabupaten Lombok Timur)”, Journal
of Inovation Research and Knowledge, Vol. 4, No.6, (6 Novemver 2024), him 4040.
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nilai mengapa unsur tersebut ada dan digunakan dalam ritual dengan
pembahasan model sufisme.*3

Kemudian skripsi yang ditulis oleh Arief Dwi Saputra yang berjudul
“Implementasi Kegiatan Berbahasa Arab SMP Islam Terpadu Masjid
Syuhada Yogyakarta Tahun Pelajaran 2016/2017”. Penelitian ini
mengadopsi teori yang sama Yyakni interaksionisme simbolik yang
dikemukakan Herbert Blumer. Di dalam penelitian ini membahas
bagaimana peran sekolah dalam mewadahi kemampuan siswanya yang
berminat dalam mendalami bahasa Arab untuk mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler sebagai identitas SMPIT masjid Syuhada yang berbasis
Islam.

Skripsi yang berjudul “Pola Interaksi Antar Umat Beragama Dalam
Perspektif Interaksionisme Simbolik Masyarakat Agama (Studi Kasus di
Sorowajan)” karya Tarmizi tahun 2010. Skripsi ini membahas beberapa
bentuk interaksi antar umat beragama di lingkungan Sorowajan baik berupa
tindakan maupun lisan. Dijelaskan bahwa tanda ataupun simbol tidak selalu
berupa logo, tindakan saling menghormati dan menghargai, serta bertutur
kata yang baik dan sopan dalam berkehidupan sosial juga merupakan

sebuah tanda bahwa terjadinya interaksi yang sehat antar umat beragama.®®

13 Nur Azizah Zuhriah, dkk, “Eksistensi Sufisme dalam Tradisi Pedaq Api di Lombok”,
Humanika, Vol. 26, No. 2, (2019).

14 Arief Dwi Saputra, “Implementasi Kegiatan Berbahasa Arab SMP Islam Terpadu Masjid
Syuhada Yogyakarta Tahun Pelajaran 2016/2017 (Tinjauan Interaksionisme Simbolik Herbert
Blumer)” tesis Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017.

15 Tarmizi, “Pola Interaksi Antar Umat Beragama Dalam Perspektif Interaksionisme Simbolik
Masyarakat Agama (Studi Kasus di Sorowajan)” Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam, UIN Sunan Kalijaga, 2010.
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Selanjutnya, terdapat pula skripsi yang masih menggunakan teori
interaksionisme simbolik oleh Herbert Blumer karya Siti Mahmudah yang
berjudul “Interaksionisme Simbolik Dalam Kesenian Selawat Rodat
Sebagai Dakwah Islam (Studi Deskriptif Kualitatif pada Kesenian Tari
Selawat Rodat di Masjid Sulthoni Pathok Negoro Plosokuning)” tahun
2019. Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa setiap unsur yang terkandung
dalam tarian Rodat seperti gerakan, busana, iringan tari, bacaan dalam tarian
dan elemen-elemen lain merupakan sebuah tanda yang awal mulanya
dilakukan sebagai ritual peribadatan pada zaman dahulu, namun seiring
berkembangnya zaman digunakan sebagai media dakwah Islam, hiburan

masyarakat dan ajang mempererat silaturahmi.®

F. Kerangka Teori

Penelitian ini, mengkaji konsep living Qur’an dengan memanfaatkan
kerangka teori dari George Herbert Blumer yaitu interaksionisme simbolik
dalam bukunya yang berjudul “Symbolic Interactionism: Perspective and
Method”, teori tersebut dijadikan pisau analisis untuk mengkaji dan
membersamai data dalam penelitian. Dikatakan dalam buku beliau bahwa
manusia adalah makhluk aktif yang memberikan makna, bukan hanya
reaktif terhadap struktur atau stimulus. Yang artinya manusia bukan hanya
sekedar makhluk pasif yang hanya memberikan respon kepada sekitar

ketika ada perintah. Sebaliknya manusia sendiri memiliki kapasitas untuk

16 Siti Mahmudah, “Interaksionisme Simbolik dalam Kesenian Selawat Rodat Sebagai Dakwah
Islam (Studi Deskriptif Kualitatif pada Kesenian Selawat Rodat di Masjid Sulthoni Pathok Negoro
Plosokuning)” skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, 2019.
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menciptakan makna, memilih makna serta membuat argumen yang
bersumber dari pengalaman hidupnya.l’” Tradisi ini sepintas merupakan
bentuk aktif ataupun respon masyarakat dalam bersosial karena telah
diberikan karunia oleh Tuhan berupa kelahiran seorang bayi di tengah-
tengah mereka. Segala hal yang terjadi pada prosesi adat ini, mulai dari alat-
alat yang digunakan hingga prosesi ritualnya sendiri memiliki makna-
makna yang mendalam jika dikaji lebih lanjut.

Herbert Blumer merumuskan tiga prinsip dasar untuk teori
interaksionisme simbolik, yaitu pemaknaan (meaning), bahasa (language),
dan pikiran (thought) sebagai unsur utama dalam proses interaksi. Ketiga
prinsip ini yang akan mengantarkan setiap individu kepada konsep “nilai
diri”, kemudian ketika dirasa telah benar, nilai diri tersebut akan
diaplikasikan pada kepada komunitas yang lebih luas yaitu masyarakat.

Sedangkan konsep living Qur’an sendiri merujuk pada bagaimana al-
Qur’an dihidupkan dalam praktik sosial, serta bagaimana al-Qur’an
berperan secara aktif dalam membentuk konsstruksi makna serta tindakan
sosial.'® Pendekatan ini melihat al-Qur’an tidak hanya sebatas teks dari
kitab suci, namun melihat bagaimana al-Qur’an berperan sebagai bagian
dari dinamika hidup masyarakat.

Konsep living Qur’an juga dirasa sesuai oleh penulis untuk dijadikan

kerangka teori, karena dalam prosesi tradisi ini terdapat peran al-Qur’an

17 Herbert Blumer, Symbolic Interactionism: Perspective and Method, (New Jersey, University
of California Press, 1986), him. 6.

18 Ahmad Rafiq, “Living Qur’an, Teks dan Praktik Dalam Fungsi Kitab Suci”, Jurnal Studi
lImu-llmu al-Qur’an dan Hadis no. 22 (2021), him. 480.
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yang dijadikan sebagai salah satu hal pokok yang harus ada dalam ritual.
Tanpa kehadiran al-Qur’an dalam tradisi pedak api, pelaksanaannya

dipandang kurang menghadirkan dimensi spiritual dan emosional.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan (field
research) dengan menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
living Qur’an sebagai kerangka analisis. Menurut Erickson (1968) ia
menyatakan bahwa penelitian kualitatif berusahan untuk menemukan
dan menggambarkan secara naratif kegiatan yang dilakukan dan
dampak dari tindakan yang dilakukan terhadap kehidupan mereka.®
Sedangkan pendekatan /iving Qur’an merupakan sebuah pendekatan
yang mengkaji beragam resepsi masyarakat, proses budaya, serta
perilaku yang dimotivasi oleh kehadiran al-Qur’an, mulai yang
berorientasi pada pemahaman dan pendalaman makna, sampai yang
sekedar untuk memperoleh ketenangan jiwa.?°
Metode ini dipilih karena menekankan penggunaan data lapangan
yang lebih dominan dibandingkan dari data lainnya. Adapun data dalam
penelitian kualitatif, dapat diperolen melalui berbagai teknik

pengumpulan data, seperti observasi, analisis dokumen, seperti buku

19 Albi Anggito, Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi, CV Jejak,
2018), him. 7.

20 Abdul Mustagim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta, Idea Press
Yogyakarta, 2014), him. 92.
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catatan sejarah dan wawancara. Selain itu, data dalam penelitian ini juga
dapat diperoleh melalui dokumentasi visual berupa pengambilan
gambar atau foto serta rekaman video yang berfungsi untuk
memperkaya data.
2. Sumber Data

Sumber data merupakan subjek yang menjadi asal diperolehnya
data dalam suatu penelitian. Sementara itu, data merupakan bahan
informasi yang digunakan untuk memberikan gambaran spesifik tentang
obyek penelitian. Data juga merupakan sebuah fakta empirik yang
dikumpulkan oleh peneliti yang digunakan untuk memecahkan
pertanyaan-pertanyaan dan masalah-masalah dalam penelitian.?* Data
yang digunakan dalam penelitian terbagi menjadi dua, yaitu data primer
dan data sekunder.

Salah satu umber data dalam penelitian ini yaitu Desa Jembatan
Kembar Timur. Lokasi tersebut dipilih sebagai lokasi penelitian karena
menjadi salah satu ruang berlangsungnya praktik tradisi yang menjadi
fokus kajian, adanya interaksi masyarakat dan hidupnya aktivitas sosial.
Masyarakat di Pulau Lombok pada umumnya dan masyarakat Desa
Jembatan Kembar Timur masih memegang erat tradisi kebudayaan
diiringi dengan pemahaman keagamaan. Desa ini juga berperan sebagai

lokasi pencarian sumber data, baik melalui informan vyang

21 Sandu Siyoto, M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta, Literasi Media
Publishing, 2015), hIm. 67.
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diwawancarai, situasi sosial yang dapat diamati serta dokumentasi yang

dibutuhkan.

a. Sumber data primer

Sumber data primer merupakan sumber utama yang digunakan

peneliti dalam proses pengambilan data. Data tersebut diperoleh
secara langsung oleh peneliti melalui keterlibatan langsung di
lapangan, yang berlokasi di Desa Jembatan Kembar Timur, Lombok
Barat. Sumber data utama dalam penelitian ini berupa hasil
wawancara dengan tokoh agama, tokoh masyarakat, belian,
observasi serta dokumentasi

b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber pelengkap yang

berfungsi mendukung dan memperkuat data primer. Dalam sebuah
penelitian, seorang peneliti tidak cukup jika hanya berfokus pada
sumber utama sebagai sumber informasi dalam penelitian. Data
sekunder dalam penelitian ini mencakup berbagai sumber tertulis,
buku, jurnal ilmiah, artikel, literatur, dan segala tulisan yang masih
relevan dengan tema penelitian.

3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan salah satu tahapan dan prosedur

penting dalam suatu penelitian. Proses ini dilaksanakn dengan

menyesuaikan kebutuhan serta tujuan penelitian yang telah dirumuskan.

Setiap penelitian tentu memiliki teknik yang berbeda dalam
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mengumpulkan data. Adapun metode pengumpulan data dalam
penelitian ini, yaitu:

a. Wawancara

Wawancara merupakan bentuk komunikasi langsung antara
peneliti dan narasumber. Komunikasi yang berlangsung berupa
tanya-jawab dalam hubungan tatap muka tanpa adanya perantara.?
Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk menggali
pendapat, pandangan, motif, persepsi, serta sikap masyarakat yang
terlibat dalam pelaksanaan tradisi pedak api. Wawancara yang
dilakukan oleh peneliti dilaksanakan selama kurang lebih satu bulan
dengan langsung terjun ke lokasi diadakannya tradisi.

Terdapat sekitar tiga belas narasumber yang diwawancarai pada
penelitian ini, yang meliputi 5 orang tokoh agama, 4 orang tokoh
masyarakat, sekitar 3 orang masyarakat umum di luar wawancara
formal yang semuanya bergender laki-laki, dan seorang belian
nganak bergender wanita yang langsung terlibat dalam proses

pelaksanaannya.?®

Tabel 1. 1 Klasifikasi Narasumber

No

Kategori Narasumber Jumlah

Tokoh agama 5

22 Wali Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta, Gramedia Widiasarana Indonesia, 2002), him.

119.

23 Abdul Mustagim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta, Idea Press
Yogyakarta, 2014), him. 113.
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2. Tokoh masyarakat 4

3. Belian nganak 1

4. Masyarakat Umum 3
b. Observasi

Selain wawancara terdapat teknik lain dalam mengumpulkan
data, yaitu observasi. Data yang diperoleh dari observasi dapat
berupa gambaran tentang sikap, kelakuan, perilaku, tindakan, dan
keseluruhan tindakan yang terjadi di lapangan. Metode observasi ini
memiliki dua macam, yaitu observasi langsung dan observasi tidak
langsung.?* Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan metode
observasi langsung, yakni peneliti hadir secara fisik selama proses
penelitian berlangsung, peneliti juga terlibat dalam fenomena yang
dikaji, serta mengumpulkan berbagai informasi yang berkaitan
dengan tradisi pedak api yang dibutuhkan sebagai data dalam
penelitian.

c. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data yang terakhir berupa dokumentasi.
Dokumen merupakan catatan atas peristiwa yang terjadi pada masa
lampau, sedangkan dokumentasi adalah teknik pengumpulan data

yang memanfaatkan beberapa dokumen, seperti dokumen tertulis

24 Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta, Gramedia Widiasarana
Indonesia, 2010), him. 112.
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berupa buku, jurnal, artikel kemudian foto, rekaman video, atau
arsip yang sudah ada.?®
4. Analisis Data
Dalam penelitian ini, peneliti mengolah data yang bersumber dari
data primer dan data sekunder melalui beberapa tahapan atau Teknik

pengolahan sebagai berikut:

a. Reduksi data, peneliti melakukan analisis lapangan melalui proses
seleksi data, pemutusan perhatian pada penyederhanaan data,
pengabstrakan data, serta transformasi data mentah yang diperoleh
dari catatan tertulis di lapangan.?®

b. Penyajian data, peneliti menyusun informasi secara sederhana,
Kemudian data akan dijadikan informasi yang tersusun lalu
memungkinkan untuk melakukan penarikan kesimpulan.?’

c. Kesimpulan, peneliti melakukan analisis secara mendalam terhadap
data yang diperoleh melalui hasil dari wawancara, observasi dan
hasil dokumentasi. Selanjutnya, hasil analisis tersebut peneliti

utarakan pada kesimpulan akhir.

% Maksum Rangkuti, “Teknik-Teknik Pengumpulan Data dalam Penelitian: Panduan Lengkap
untuk Peneliti” Blog Info dan Artikel, 2024.

26 Janu Murdiyatmiko, Sosiologi Memahami dan Mengkaji Masyarakat, (Bandung, Grafindo
Media Utama, 2007), him. 100.

27 Janu Murdiyatmiko, Sosiologi Memahami dan Mengkaji Masyarakat, (Bandung, Grafindo
Media Utama, 2007), him. 100.
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H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini disusun secara sistematis
guna memudahkan pembaca dalam memahami alur dan kerangka
penelitian. Oleh karena itu, peneliti menyajikan pembahasan yang terbagi
ke dalam beberapa bab sebagai berikut:

Bab | berisi pendahuluan yang di dalamnya mencakup latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il berisi tentang sejarah dari tradisi pedak api serta kondisi
masyarakat pulau Lombok kala itu. Kemudian terdapat agenda pemberian
nama anak atau tasmiyah al-walad dalam pandangan agama Islam berbasis
al-Qur’an dan Hadits. Lalu definisi seputar tradisi pedak api.

Bab Il berisi tentang penjelasan tentang gambaran umum lokasi
penelitian, yang meliputi letak geografis dan pembahasan demografis.
Dalam pembahasan demografis lokasi penelitian, akan dijelaskan tentang
latar belakang serta keberagaman masyarakat. Lalu gambaran umum terkait
tradisi pedak api, serta pemaparan bagaimana proses pelaksanaan dari
tradisi tersebut serta segala hal yang terdapat di dalamnya, baik dari segi
waktu dan prosesi pembacaan, alat dan bahan, persiapan hingga prosesi
ritualnya.

Bab IV menjelaskan tentang pemaknaan nilai-nilai yang terkandung

dalam tradisi pedak api di desa Jembatan Kembar Timur, juga berisi tentang
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bagaimana resepsi masyarakat terhadap al-Qur’an terkait tradisi ini, serta
makna dari setiap simbol yang terdapat dalam tradisi pedak api.

Bab V berisi kesimpulan penelitian serta saran. Kesimpulan pada bab
ini akan dipaparkan berdasarkan hasil penelitian. Dan juga saran yang
ditujukan kepada pembaca yang diharapkan dapat membantu melakukan

penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Tradisi pedak api merupakan tradisi seputar kelahiran anak yang
berada di pulau Lombok. Tradisi ini diperkarakan sudah ada ketika masa
Islam waktu telu di Lombok telah ada. Beberapa pendapat juga mengatakan
tradisi ini dipengaruhi oleh kepercayaan animism dan dinasmisme.

Pada awalnya merupakan tradisi ini merupakan sebuah ritual yang
dipercaya oleh para nenek moyang untuk menghalau dan menghindarkan
bayi yang baru lahir dari gangguan makhluk halus dan makhluk ghaib.
Namun seiring berkembangnya zaman ketika agama Islam telah masuk
sepenuhnya, tradisi ini dialihmaknakan sebagai bentuk kesyukuran kepada
Allah SWT atas kelahiran bayi di tengah-tengah masyarakat.

Aspek interaksionisme simbolik yang dipopulerkan oleh Herbert
Blumer dirasa sangat cocok untuk menguak makna yang terkandung dalam
tradisi pedak api dalam rangka penelitain terkait tradisi. Aspek simbolik
dalam tradisi ini dapat dijumpai dalam berbagai lini, seperti pelaku tradisi,
alat dan bahan yang digunakan serta peran al-Qur’an sebagai landasan dasar
eksistensi tradisi.

Belian dan Tuan Guru selaku aktor utama dalam tradisi dibantu oleh
beberapa elemen masyarakat memiliki peran dalam proses pembentukan
makna sekaligus mengaitkan bentuk simbol yang akan menjadi wakil dari

hasil pemaknaan yang telah disepakati. Mereka bekerja sama dalam

72
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memaknai maksud al-Qur’an sebagai landasan primer bersama tumbuhan
mengamalkan pesan yang terkandung dalam ayat.

Al-Qur’an sendiri dijadikan sebagai pondasi utama dalam keberadaan
tradisi. la juga berperan sebagai penambah value dalam tradisi, karena ayat
yang digunakan sebagai landasan yaitu Surat al-Hasyr ayat 24 berisi tentang
seruan kepada manusia untuk selalu mengagungkan Tuhan. Terdapat pula
ayat lain seperti Surat al-lkhlas, al-Falaq, an-Nas, al-Bagarah dan Ayat
Kursi yang dipercaya sebagai ayat perlindungan, ayat memohon rezeki dan
lain sebagainya. Lalu yang tak kalah penting, dalam tradisi ini membahas
seputar siklus kehidupan manusia yang harus mengabdi kepada Tuhan
diperkuat dengan anjuran mengerjakan perintah Rasulullah untuk
melaksanakan agigah sebagai bentuk kepatuhan pada Allah SWT.

Tradisi pedak api juga tidak hanya sebatas praktik ritual semata yang
dilaksanakan ketika seorang anak telah lahir di tengah-tengah masyarakat.
Tradisi ini merupakan ekspresi bentuk kesyukuran hamba kepada Tuhan.
Setiap rangkaian prosesi dalam tradisi memiliki makna yang dijembatani
oleh simbol ataupun praktik dalam tradisi itu sendiri. Keunikan dalam
tradisi ini sekaligus menjadikannya sebagai identitas keberagaman dan
keagamaan masyarakat Pulau Lombok yang masih dilestarikan dan

dipahami oleh masyarakat sebagai ciri khas.
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B. Saran

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih belum menyentuh
tingkat sempurna dan masih dapat dijumpai berbagai kekurangan. Maka
pada penelitian ini terdapat saran dari peneliti yang diharapkan mampu
dijadikan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya, diantaranya:

1. Pada penelitian ini, informan yang diwawancarai dalam forum non
formal hanya berjumlah 3 orang. Diharapkan untuk penelitian
selanjutnya jumlah narasumber non formal lebih diperkaya guna
menambah informasi yang dirasa peneliti lebih menarik dan
membantu penelitian.

2. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya untuk menambah
dokumentasi terkait tradisi pedak api. Peneliti menyadari

dokumentasi dari penelitian dirasa masih kurang.
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